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ABSTRACT 

This study aims to analyze the key factors influencing the success of administrative 
digitalization implementation at SMK Negeri 2 Sangatta Utara. A mixed-method 
approach with an explanatory sequential design was employed, involving 
questionnaire data from 163 respondents and in-depth interviews with selected key 
informants. The examined variables include management support, human resource 
competence, technological infrastructure, system suitability, and user acceptance. 
The results of multiple linear regression analysis indicate that all five variables 
significantly affect the success of administrative digitalization, with user acceptance 
emerging as the most dominant factor (β = 0.341). The adjusted R² value of 0.684 
demonstrates that the model explains 68.4% of the variance in digitalization 
implementation success. These findings highlight the importance of integrating 
technical and human aspects in digital transformation and provide strategic 
recommendations for schools to strengthen administrative digitalization in order to 
enhance the effectiveness of educational governance. 

Keywords: administrative digitalization, management support, human resource 
competence, technological infrastructure, digital transformation. 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan menganalisis faktor-faktor kunci yang memengaruhi 
keberhasilan implementasi digitalisasi administrasi di SMK Negeri 2 Sangatta Utara. 
Metode penelitian yang digunakan adalah mixed-method dengan desain 
explanatory sequential melalui pengumpulan data kuesioner dari 163 responden 
dan wawancara mendalam dengan sejumlah informan kunci. Variabel yang dikaji 
meliputi dukungan manajemen, kompetensi sumber daya manusia, infrastruktur 
teknologi, kesesuaian sistem, dan penerimaan pengguna. Hasil analisis regresi 
linier berganda menunjukkan bahwa kelima variabel tersebut berpengaruh 
signifikan terhadap keberhasilan digitalisasi administrasi, dengan penerimaan 
pengguna sebagai faktor paling dominan (β = 0.341). Nilai adjusted R² sebesar 
0.684 menunjukkan bahwa model mampu menjelaskan 68.4% variasi keberhasilan 
implementasi digitalisasi. Temuan ini menegaskan pentingnya kolaborasi antara 
aspek teknis dan manusia dalam transformasi digital serta memberikan 
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rekomendasi strategis bagi sekolah dalam memperkuat implementasi digitalisasi 
administrasi untuk meningkatkan efektivitas tata kelola pendidikan. 

Kata Kunci: digitalisasi administrasi, dukungan manajemen, kompetensi SDM, 
infrastruktur teknologi,  transformasi digital. 

 
A. Pendahuluan  

Transformasi digital telah menjadi 

salah satu agenda utama dalam 

peningkatan kualitas tata kelola 

pendidikan di Indonesia, terutama 

pada satuan pendidikan tingkat 

menengah. Perkembangan teknologi 

informasi mendorong sekolah untuk 

melakukan modernisasi administrasi 

guna meningkatkan efisiensi, 

transparansi, dan kualitas layanan. 

Berbagai studi menunjukkan bahwa 

digitalisasi administrasi mampu 

mengurangi beban kerja manual, 

meningkatkan akurasi data, dan 

mempercepat layanan pendidikan 

(Solahudin et al., 2025). Digitalisasi 

tidak hanya menjadi tuntutan era 

industri 4.0, tetapi juga menjadi 

strategi organisasi pendidikan dalam 

menjawab kebutuhan pengelolaan 

data yang semakin kompleks (Dwi 

Lestari & Riatun, 2024; Robita et al., n.d.). 

Administrasi sekolah merupakan 

fondasi dalam penyelenggaraan 

pendidikan yang berkualitas 

(138_Syamsuddin1,+Dwi+Nugroho+Hid

ayanto2,+Widyatmike+Gede+Mulawarm

an3,+Amir+Masruhim4,+Usfandi+Hary

aka5,+Akhmad6_Templat+Sinta+4+Sya

msuddin, n.d.; Anita et al., 2025). 

Kegiatan administrasi mencakup 

pengelolaan data peserta didik, 

layanan surat menyurat, pengarsipan, 

presensi, keuangan, dan layanan 

akademik lainnya. Ketika administrasi 

dilakukan secara manual, sering 

muncul berbagai hambatan seperti 

redundansi data, risiko kehilangan 

arsip, keterlambatan layanan, hingga 

rendahnya akurasi informasi (Masitoh 

& Purbowati, 2024). Selain itu, proses 

manual cenderung membutuhkan 

lebih banyak sumber daya, sehingga 

tidak sejalan dengan tuntutan efisiensi 

organisasi. 

Untuk mengatasi berbagai masalah 

tersebut, digitalisasi administrasi 

merupakan solusi yang efektif. 

Implementasi sistem digital telah 

terbukti meningkatkan efektivitas 

manajemen sekolah di berbagai 

negara berkembang (Yoon, 2024). 

Studi internasional menunjukkan 

bahwa digitalisasi administrasi 

pendidikan dapat meningkatkan 
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produktivitas hingga 30–45% melalui 

otomasi proses kerja (CHARACTER, 

2021). Dalam konteks Indonesia, 

implementasi digitalisasi juga 

mendukung kebijakan Merdeka 

Belajar secara signifikan, terutama 

dalam aspek manajemen layanan 

berbasis data(Gurning et al., 2024; IAI 

Al-Khoziny Buduran Sidoarjo, 2021). 

SMK Negeri 2 Sangatta Utara 

merupakan salah satu satuan 

pendidikan yang memulai program 

digitalisasi administrasi sejak tahun 

2022. Program ini meliputi sistem 

presensi digital, pengarsipan berbasis 

cloud, sistem manajemen surat 

elektronik, dan portal layanan internal 

bagi guru dan siswa. Transformasi ini 

sejalan dengan penelitian terbaru 

yang menekankan pentingnya 

integrasi digital dalam layanan 

administrasi sekolah vokasi untuk 

meningkatkan daya saing lembaga 

pendidikan (Jaya et al., 2025). 

Namun demikian, digitalisasi bukan 

hanya persoalan teknologi. 

Keberhasilannya dipengaruhi oleh 

sejumlah faktor internal dan eksternal. 

Penelitian sebelumnya menemukan 

bahwa dukungan manajemen 

merupakan faktor paling krusial dalam 

keberhasilan transformasi digital 

(Ramadhani & Noor, 2021; Samosir, 

2022). Kepemimpinan visioner 

berperan dalam menciptakan iklim 

inovatif, menyediakan anggaran, serta 

memastikan keberlanjutan program. 

Tanpa dukungan kuat dari 

manajemen puncak, digitalisasi 

berpotensi stagnan atau tidak berjalan 

optimal (Fadillah et al., 2024) 

Selain itu, kompetensi sumber daya 

manusia berpengaruh besar terhadap 

efektivitas implementasi. Guru dan 

tenaga administrasi harus memiliki 

literasi digital yang memadai agar 

mampu mengoperasikan sistem baru 

dengan baik (Elçi, 2024; Falloon, 

2020; Rasdiana et al., 2024). Berbagai 

studi menunjukkan bahwa resistensi 

terhadap digitalisasi sering muncul 

dari kurangnya pemahaman dan 

keterampilan teknologi di kalangan 

pendidik (Banawi et al., 2022). 

Pelatihan berkelanjutan sangat 

diperlukan untuk membangun 

kesiapan SDM menghadapi 

perubahan digital (Sari & Rugaiyah, 

2024). 

Faktor infrastruktur teknologi juga 

memegang peranan penting. 

Infrastruktur yang memadai seperti 

jaringan internet stabil, perangkat 

komputer, server, dan keamanan data 

menjadi prasyarat keberhasilan 

digitalisasi (APRIYANTI, 2023). 
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Kekurangan infrastruktur sering 

menjadi tantangan besar terutama di 

daerah non-perkotaan, sehingga 

mempengaruhi tingkat adopsi 

teknologi secara keseluruhan 

(Maulani et al., 2024). 

Selain faktor SDM dan infrastruktur, 

kesesuaian sistem (system fit) 

merupakan komponen penting. 

Sistem digital yang tidak sesuai 

dengan kebutuhan sekolah atau 

terlalu kompleks sering menyebabkan 

rendahnya utilisasi sistem (Wirawan et 

al., 2021). Oleh karena itu, desain 

sistem harus mempertimbangkan 

SOP, alur kerja, serta karakteristik 

organisasi (Pratama & Setiawan, 2025; 

Putra et al., 2024). Kesesuaian ini 

sangat berpengaruh terhadap 

persepsi pengguna mengenai 

kegunaan sistem. 

Penerimaan pengguna (user 

acceptance) juga memberikan 

kontribusi signifikan terhadap 

keberhasilan implementasi digitalisasi 

administrasi. Model Technology 

Acceptance Model (TAM) yang 

diperkenalkan (Davis, 1989) kembali 

relevan dan banyak digunakan dalam 

penelitian modern terkait digitalisasi 

pendidikan (Muhrodin et al., 2024). 

Persepsi kemudahan penggunaan 

dan kebermanfaatan sistem terbukti 

menjadi penentu adopsi teknologi di 

lingkungan pendidikan 

(Diyanningtiyas et al., 2025). 

Meskipun berbagai penelitian telah 

dilakukan terkait digitalisasi 

administrasi pendidikan, studi kasus 

spesifik mengenai implementasi 

strategi digitalisasi di sekolah vokasi 

seperti SMK Negeri 2 Sangatta Utara 

masih terbatas. Padahal, sekolah 

kejuruan memiliki karakteristik unik 

terkait kebutuhan administrasi, jumlah 

dokumen teknis, dan layanan praktik 

siswa (Hermawan, 2025). Ketiadaan 

penelitian empiris yang mendalam 

dapat menyebabkan sekolah tidak 

memiliki landasan ilmiah dalam 

mengembangkan kebijakan digital ke 

depan. 

Oleh karena itu, penelitian ini 

memfokuskan analisis pada faktor 
kunci keberhasilan implementasi 
strategi digitalisasi administrasi di 
SMK Negeri 2 Sangatta Utara. 

Penelitian ini menilai pengaruh 

dukungan manajemen, kompetensi 

SDM, infrastruktur teknologi, 

kesesuaian sistem, dan penerimaan 

pengguna terhadap keberhasilan 

digitalisasi. Dengan menggunakan 

pendekatan studi kasus, penelitian ini 

berupaya memberikan gambaran 
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empiris yang komprehensif dan 

kontekstual. 

Penelitian ini memberikan 

kontribusi dalam dua aspek. Secara 

teoretis, penelitian memperkaya 

literatur mengenai strategi 

transformasi digital dalam lingkungan 

pendidikan vokasi. Secara praktis, 

hasil penelitian menjadi rekomendasi 

strategis bagi sekolah dan pemerintah 

daerah dalam mengimplementasikan 

digitalisasi administrasi secara lebih 

efektif. Dengan demikian, digitalisasi 

bukan hanya berfokus pada 

pengadaan teknologi, tetapi juga pada 

penguatan SDM, kepemimpinan, 

budaya organisasi, dan desain sistem 

yang relevan. 

 

B. Metode Penelitian  
1. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan mixed-method dengan 

desain explanatory sequential, yaitu 

analisis kuantitatif dilakukan terlebih 

dahulu untuk menguji hubungan antar 

variabel, kemudian dilanjutkan 

dengan analisis kualitatif untuk 

memperdalam dan menjelaskan 

temuan statistik. Pendekatan ini 

sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu 

tidak hanya mengukur pengaruh 

faktor-faktor terhadap keberhasilan 

digitalisasi administrasi, tetapi juga 

memahami dinamika implementasi di 

lapangan secara lebih mendalam. 

Metode kombinasi ini banyak 

digunakan dalam penelitian 

transformasi digital di sektor 

pendidikan karena mampu 

memberikan gambaran komprehensif 

tentang fenomena yang diteliti 

(Creswell, 2021). 

Desain ini dipilih karena 

implementasi digitalisasi administrasi 

merupakan fenomena kompleks yang 

melibatkan aspek teknis, manusia, 

struktural, dan budaya organisasi. 

Oleh karena itu, analisis kuantitatif 

digunakan untuk mengukur kekuatan 

pengaruh variabel seperti dukungan 

manajemen, kompetensi SDM, 

infrastruktur, kesesuaian sistem, dan 

penerimaan pengguna. Sementara 

analisis kualitatif berfungsi 

mengungkap perspektif, pengalaman, 

dan tantangan yang muncul selama 

proses digitalisasi. 

2. Lokasi, Populasi, dan Sampel 
Penelitian 
Penelitian dilakukan di SMK 

Negeri 2 Sangatta Utara, Kabupaten 

Kutai Timur, Kalimantan Timur. 

Sekolah ini dipilih karena telah 

mengimplementasikan program 

digitalisasi administrasi sejak 2022, 
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sehingga menyediakan kondisi ideal 

untuk dilakukan evaluasi akademis. 

Populasi 

Populasi penelitian mencakup seluruh 

pengguna sistem digitalisasi 

administrasi di sekolah, yaitu: 

a. 68 guru 

b. 15 tenaga administrasi 

c. 1 kepala sekolah 

d. 2 wakil kepala sekolah 

e. 480 siswa pengguna sistem 

Total populasi: 566 orang 

Teknik Sampling 

Untuk bagian kuantitatif digunakan 

teknik proportionate stratified 
random sampling guna memastikan 

representasi setiap kelompok. Jumlah 

sampel dihitung menggunakan rumus 

Slovin: 

𝑛 =
𝛮

1 + 𝛮(𝑒2) 

Dengan tingkat kesalahan (e) = 0,07, 

diperoleh sampel: 

𝑛 =
566

1 + 566(0.0049) = 162,9	

≈ 163responden 

Sampel terdiri dari: 

a. 40 guru 

b. 10 tenaga administrasi 

c. 110 siswa 

d. 3 pimpinan sekolah 

Untuk bagian kualitatif, digunakan 

teknik purposive sampling, yaitu 

memilih informan kunci yang dianggap 

memahami proses implementasi 

digitalisasi, antara lain: 

a. Kepala sekolah 

b. Wakil kepala sekolah bidang 

kurikulum 

c. Ketua tim IT sekolah 

d. Operator administrasi 

e. Tiga guru senior 

f. Dua siswa yang aktif 

menggunakan layanan digital 

3. Variabel Penelitian dan Definisi 
Operasional 
Penelitian ini mengukur lima 

variabel independen dan satu variabel 

dependen. 

Variabel Independen 

a. Dukungan Manajemen (X1) 
Meliputi keterlibatan pimpinan, 

kebijakan strategis, 

penyediaan anggaran, 

monitoring, dan komitmen 

terhadap digitalisasi. 

b. Kompetensi SDM (X2) 
Mencakup literasi digital, 

kemampuan teknis, 

pengalaman menggunakan 

teknologi sekolah, dan 

kesiapan mengikuti pelatihan. 

c. Infrastruktur Teknologi (X3) 
Meliputi kualitas jaringan 

internet, perangkat komputer, 
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server, cloud storage, dan 

sistem keamanan data. 

d. Kesesuaian Sistem (X4) 
Keselarasan sistem digital 

dengan SOP sekolah, 

kemudahan penggunaan, 

relevansi fitur, dan keandalan 

sistem. 

e. Penerimaan Pengguna (X5) 
Mengacu pada persepsi 

kegunaan (usefulness), 

kemudahan penggunaan (ease 

of use), dan minat 

menggunakan sistem. 

Variabel Dependen 

a. Keberhasilan Implementasi 
Digitalisasi Administrasi (Y) 
Diukur melalui efektivitas 

penggunaan, peningkatan 

kualitas layanan, efisiensi 

waktu, akurasi data, dan 

kepuasan pengguna. 

Setiap variabel diukur menggunakan 

4–6 indikator dalam skala Likert 1–5. 

4. Instrumen Penelitian 
Instrumen terdiri dari dua jenis: 

A. Instrumen Kuantitatif – Kuesioner 

Likert 1–5 

Kuesioner disusun berdasarkan teori 

TAM, UTAUT, dan model kesuksesan 

sistem informasi DeLone & McLean. 

Pertanyaan telah diuji validitas isi 

melalui ahli manajemen pendidikan 

dan ahli teknologi informasi. 

B. Instrumen Kualitatif – Pedoman 

Wawancara 

Pedoman wawancara berisi 10–15 

pertanyaan terbuka terkait: 

a. Tantangan implementasi 

b. Dukungan pimpinan 

c. Pengalaman penggunaan 

sistem 

d. Persepsi manfaat digitalisasi 

Instrumen dilengkapi lembar 

observasi aktivitas layanan digital 

seperti alur presensi dan pengarsipan. 

 

5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan adalah: 

a. Kuesioner online melalui 

Google Form kepada 163 

responden. 

b. Wawancara mendalam (30–

45 menit per informan) 

menggunakan metode tatap 

muka dan daring. 

c. Observasi langsung terhadap 

proses layanan digital di 

sekolah. 

d. Dokumentasi berupa SOP 

digitalisasi, laporan sekolah, 

screenshot sistem, dan catatan 

log sistem. 
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6. Uji Kualitas Data 
a. Uji Validitas 

Validitas item diuji menggunakan 

korelasi Product Moment Pearson. 

Item dinyatakan valid jika r-hitung > r-

tabel (0,152 pada n = 163). 

b. Uji Reliabilitas 

Dilakukan dengan Cronbach’s Alpha. 

Reliabilitas diterima jika nilai α > 0.70. 

c. Uji Asumsi Klasik 

Untuk regresi linier dilakukan: 

1) Uji normalitas (Kolmogorov-

Smirnov) 

2) Uji multikolinieritas (VIF < 10) 

3) Uji heteroskedastisitas 

(Glejser) 

 

7. Teknik Analisis Data 
a. Analisis Kuantitatif 

1) Statistik Deskriptif 
Menggambarkan mean, 

median, dan distribusi variabel. 

2) Analisis Regresi Linier 
Berganda 

Model analisis: 
Y=β0+β1X1+β2X2+β3X3+β4X4+β5X5+e 

Uji meliputi: 

1) Uji t (parsial) 

2) Uji F (simultan) 

3) Koefisien determinasi (R²) 

b. Analisis Kualitatif 
Menggunakan model Miles & 

Huberman: 

1. Reduksi data 

2. Display data 

3. Penarikan kesimpulan 

Analisis ini digunakan untuk 

menjelaskan fenomena yang tidak 

terungkap oleh data kuantitatif. 

c. Triangulasi 
Triangulasi sumber dan metode 

dilakukan untuk memastikan 

keabsahan data. 

 
C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
 Hasil penelitian ini menyajikan 

rangkaian temuan empiris yang 

diperoleh dari analisis data kuantitatif 

dan kualitatif terkait implementasi 

digitalisasi administrasi di SMK Negeri 

2 Sangatta Utara.  

 Temuan ini mencakup gambaran 

umum persepsi responden terhadap 

variabel penelitian, kelayakan 

instrumen yang digunakan, 

pemenuhan asumsi statistik, serta 

kekuatan pengaruh masing-masing 

faktor seperti dukungan manajemen, 

kompetensi sumber daya manusia, 

infrastruktur teknologi, kesesuaian 

sistem, dan penerimaan pengguna 

terhadap keberhasilan digitalisasi. 

Hasil analisis yang tersaji di bab ini 

menjadi dasar utama dalam 

memahami kondisi aktual 

implementasi digitalisasi di sekolah 
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dan memberikan landasan empiris 

bagi pembahasan lebih lanjut 

mengenai strategi penguatan 

transformasi digital di lingkungan 

pendidikan. 

1. Statistik Deskriptif 
Tabel 1. Hasil Analisis statistic deskriptif 

Variabel Mean SD Kategori 
Dukungan Manajemen (X1) 4.32 0.51 Sangat Baik 

Kompetensi SDM (X2) 3.87 0.59 Baik 

Infrastruktur Teknologi (X3) 3.76 0.64 Baik 

Kesesuaian Sistem (X4) 4.21 0.48 Sangat Baik 

Penerimaan Pengguna (X5) 4.10 0.52 Baik 

Keberhasilan Implementasi (Y) 4.18 0.47 Baik 

Berdasarkan analisis terhadap 

163 responden, nilai rata-rata seluruh 

variabel berada pada kategori baik 
hingga sangat baik, menunjukkan 

penerimaan dan persepsi positif 

terhadap program digitalisasi di SMK 

Negeri 2 Sangatta Utara. 

Variabel dukungan manajemen 

memperoleh rata-rata tertinggi (mean 

= 4.32), menandakan bahwa pimpinan 

sekolah memberikan komitmen kuat 

terhadap transformasi digital, 

termasuk penyediaan kebijakan, 

anggaran, dan monitoring 

pelaksanaan. Variabel kesesuaian 
sistem juga memiliki nilai tinggi (mean 

= 4.21), menunjukkan bahwa sistem 

digital yang digunakan selaras dengan 

kebutuhan operasional sekolah dan 

SOP administrasi. 

Sementara itu, kompetensi SDM dan 

infrastruktur teknologi memiliki nilai 

sedikit lebih rendah dibandingkan 

variabel lainnya. Kompetensi SDM 

(mean = 3.87) menandakan bahwa 

sebagian guru dan tenaga 

administrasi telah memiliki 

kemampuan digital yang baik, 

meskipun beberapa masih 

membutuhkan pelatihan lanjutan. 

Infrastruktur teknologi (mean = 3.76) 

mengindikasikan bahwa perangkat 

dan jaringan yang tersedia cukup 

memadai, namun belum optimal di 

seluruh area sekolah. 

2. Uji Validitas dan Reliabilitas 
Semua item memiliki nilai r-hitung 

antara 0.411–0.788, lebih tinggi dari r-

tabel (0.152), sehingga seluruh item 

valid. 
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Tabel 2. Uji Validitas dan Realibitas 
Variabel Alpha Keterangan 
X1 0.891 Reliabel 

X2 0.873 Reliabel 

X3 0.861 Reliabel 

X4 0.905 Reliabel 

X5 0.889 Reliabel 

Y 0.912 Reliabel 

Uji validitas dilakukan 

menggunakan teknik Pearson 
Product Moment, di mana seluruh 

item memiliki nilai r-hitung di atas 

0.411 dan melebihi nilai r-tabel 

sebesar 0.152. Hal ini menunjukkan 

bahwa setiap butir pernyataan dalam 

instrumen memiliki korelasi yang kuat 

dengan nilai total variabel, sehingga 

seluruh item valid. 

Uji reliabilitas dilakukan dengan 

menggunakan Cronbach’s Alpha. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

seluruh variabel memiliki nilai alpha 

antara 0.861 hingga 0.912, jauh di 

atas batas minimal reliabilitas yaitu 

0.70. Dengan demikian, instrumen 

dinyatakan memiliki tingkat 

konsistensi internal yang tinggi. 

Reliabilitas terbesar terdapat pada 

variabel keberhasilan implementasi (α 

= 0.912), menunjukkan bahwa item-

item pada variabel ini paling konsisten 

dalam mengukur aspek yang 

dimaksud. 

 
3. Uji Asumsi Klasik 

Pertama, uji normalitas 

menggunakan metode Kolmogorov–
Smirnov menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0.200, lebih besar 

dari 0.05. Dengan demikian, data 

dikategorikan berdistribusi normal, 

dan model regresi dapat digunakan 

tanpa perlu transformasi data. 

Kedua, uji multikolinearitas 

dilakukan dengan melihat nilai 

Variance Inflation Factor (VIF). 
Seluruh variabel memiliki nilai VIF 

antara 1.11 hingga 1.89 — angka 

yang jauh di bawah batas toleransi 10. 

Artinya, antarvariabel independen 

tidak terjadi korelasi yang cukup kuat 

untuk menimbulkan multikolinearitas. 

Ini menunjukkan bahwa masing-

masing variabel memiliki kontribusi 

yang unik dalam menjelaskan 

keberhasilan implementasi 

digitalisasi. 
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Ketiga, uji heteroskedastisitas 

menggunakan metode Glejser 
menunjukkan bahwa semua variabel 

memiliki nilai signifikansi antara 0.211 

hingga 0.662, lebih besar dari 0.05. 

Hal ini berarti tidak ditemukan pola 

ketidaksamaan varians error 

(heteroskedastisitas), sehingga model 

regresi dianggap layak dan stabil. 

 
4. Hasil Analisis Regresi Linier 

Berganda 
 

 

Tabel 3. KoefisienRegresi 
Variabel Beta t-hitung Sig Keterangan 
Dukungan Manajemen (X1) 0.312 3.42 0.001 Signifikan 

Kompetensi SDM (X2) 0.215 2.54 0.012 Signifikan 

Infrastruktur Teknologi (X3) 0.176 2.12 0.036 Signifikan 

Kesesuaian Sistem (X4) 0.298 3.11 0.003 Signifikan 

Penerimaan Pengguna (X5) 0.341 4.02 0.000 Signifikan 

Hasil analisis menunjukkan 

bahwa seluruh variabel independen 

memiliki pengaruh yang positif dan 
signifikan terhadap keberhasilan 

implementasi (p < 0.05). Variabel 

penerimaan pengguna (X5) memiliki 

koefisien beta terbesar (0.341), 

menunjukkan bahwa persepsi 

kemudahan dan kebermanfaatan 

sistem merupakan faktor paling 

dominan yang menentukan 

keberhasilan program digitalisasi. Hal 

ini sejalan dengan teori TAM dan 

berbagai penelitian terdahulu yang 

menekankan pentingnya user 

acceptance. 

Dukungan manajemen (β = 0.312) 

juga memberikan kontribusi signifikan, 

mencerminkan bahwa kebijakan dan 

arahan pimpinan memiliki peran besar 

dalam memperlancar implementasi 

digitalisasi. Kesesuaian sistem (β = 

0.298) menunjukkan bahwa ketika 

sistem sesuai dengan kebutuhan 

operasional, pengguna lebih mudah 

beradaptasi, dan proses administrasi 

berjalan lebih efektif. 

Kompetensi SDM (β = 0.215) dan 

infrastruktur teknologi (β = 0.176) juga 

memberikan kontribusi signifikan, 

meskipun nilainya lebih kecil 

dibanding variabel lainnya. Artinya, 

meskipun teknologi dan kompetensi 

penting, keberhasilan digitalisasi lebih 

banyak ditentukan oleh penerimaan 

pengguna dan dukungan manajemen. 
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Model regresi memiliki nilai Adjusted 
R² sebesar 0.684, yang berarti bahwa 

68.4% keberhasilan implementasi 
digitalisasi dapat dijelaskan oleh 
variabel-variabel yang diteliti, dan 

sisanya dipengaruhi faktor lain di luar 

model, seperti budaya organisasi, 

tingkat pelatihan, atau dukungan 

eksternal. 

 
Gambar 1. Model Struktur Regresi 

 Gambar 1 merupakan model 

struktural regresi yang dihasilkan 

dalam penelitian ini memberikan 

gambaran menyeluruh mengenai 

hubungan kausal antara variabel-

variabel yang memengaruhi 

keberhasilan implementasi digitalisasi 

administrasi.  

 Hasil pemodelan menunjukkan 

bahwa seluruh jalur regresi bersifat 

signifikan, ditandai dengan nilai p < 

0,05 untuk setiap hubungan, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa dukungan 

manajemen, kompetensi SDM, 

infrastruktur teknologi, kesesuaian 

sistem, dan penerimaan pengguna 

memiliki kontribusi nyata terhadap 

keberhasilan digitalisasi. Penerimaan 

pengguna merupakan jalur dengan 

koefisien terbesar (β = 0,341), 

memperkuat bahwa keberhasilan 

implementasi sangat ditentukan oleh 

tingkat kemudahan dan 

kebermanfaatan sistem menurut 

pengguna.  

 Dukungan manajemen dan 

kesesuaian sistem juga menunjukkan 

pengaruh kuat melalui jalur β = 0,312 

dan β = 0,298, yang menegaskan 

pentingnya arah kebijakan dan 

keselarasan fitur sistem dengan 

kebutuhan institusi. Sementara itu, 

kompetensi SDM dan infrastruktur 

teknologi memberikan pengaruh 

positif meskipun relatif lebih rendah. 

Secara keseluruhan, model struktural 

regresi ini menegaskan bahwa 

keberhasilan digitalisasi memerlukan 

sinergi antara kesiapan organisasi, 

kualitas teknologi, dan penerimaan 

pengguna sebagai elemen kunci 

transformasi digital di sekolah. 
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D. Kesimpulan 
Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa implementasi digitalisasi 

administrasi di SMK Negeri 2 

Sangatta Utara berjalan dengan 

efektif dan memperoleh penerimaan 

positif dari seluruh pemangku 

kepentingan sekolah. Temuan empiris 

menunjukkan bahwa lima faktor 

utama, yaitu dukungan manajemen, 

kompetensi sumber daya manusia, 

infrastruktur teknologi, kesesuaian 

sistem, dan penerimaan pengguna, 

berpengaruh signifikan terhadap 

keberhasilan digitalisasi. Penerimaan 

pengguna merupakan faktor paling 

dominan, menegaskan bahwa 

keberhasilan transformasi digital tidak 

hanya bergantung pada ketersediaan 

teknologi, tetapi juga pada persepsi 

dan kesiapan pengguna dalam 

mengadopsi sistem baru. Dukungan 

manajemen berperan penting dalam 

menciptakan kebijakan, penyediaan 

anggaran, dan arah strategis yang 

konsisten, sementara kesesuaian 

sistem memastikan bahwa teknologi 

yang diterapkan relevan dengan 

kebutuhan operasional sekolah. 

Faktor kompetensi SDM dan 

infrastruktur teknologi juga 

memberikan kontribusi yang signifikan 

meskipun tidak sebesar variabel 

lainnya. Secara keseluruhan, 

penelitian ini menegaskan bahwa 

keberhasilan digitalisasi administrasi 

memerlukan pendekatan holistik yang 

mencakup aspek teknis, manusia, dan 

organisasi. Temuan ini dapat menjadi 

dasar bagi sekolah lain dalam 

merancang strategi digitalisasi yang 

lebih terarah dan berkelanjutan. 
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